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Abstrak
Hampir semua UMKM yang baru merintis usahanya memiliki permasalahan tentang pemasaran dan
belum memiliki strategi yang tepat dalam meningkatkan penjualannya. Permasalahan yang sama
pada Sebagian UMKM kota Balikpapan, terkait strategi pemasaran yang belum dapat meningkatkan
profit di dalam usahanya. Dalam meningkatkan proses bisnisnya diharapkan pelaku UMKM harus
memiliki strategi baik terutama dalam pemasaran hasil produknya baik melalui toko fisik maupun toko
online. Setiap strategi pemasaran memiliki kelebihan dan kekurangan dalam proses pengelolaannya,
terutama strategi pemasaran secara online. Pelaku UMKM kesulitan dalam mengadopsi strategi
pemasaran jika hanya dilakukan secara mandiri tanpa merekrut pekerja yang ahli dalam promosi
produk secara online. Sehingga, pada pengabdian masyarakat ini menjadikan WA sebagai media
promosi, mengingat setiap pelaku UMKM sudah familier dan mudah memahami aplikasi yang ada di
WA serta sudah adanya grup-grup jualan di WA mereka, namun mereka kurang populer dengan istilah
WA Business. Melihat peluang itu, kegiatan ini akan fokus untuk melakukan sosialisasi dan bimbingan
teknis penggunaan WA Business yang dilakukan secara virtual karena kegiatan ini dilakukan pada
masa pandemi. Hasil dari kegiatan ini, 5 pelaku UMKM sudah memiliki WA Business dan mampu
melakukan update produk dan pemasaran secara mandiri. Metode yang digunakan untuk mengetahui
peningkatan pemasaran dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif yaitu metode penelitian
menggunakan data kuantitatif dan dijabarkan secara deskriptif. Perbandingan mitra binaan yang
mengikuti tutorial dan pendampingan mitra binaan sebanyak 9 orang sebelum dan sesudah
mengikuti pelatihan cara penggunaan aplikasi WA Business ada penurunan dari yang
sebelumnya belum paham WA Business 28% menjadi 20%, ada peningkatan pemahaman
yang awalnya 29% menjadi 60% dan dari tingkat tidak paham yang sebelumnya 43% terjadi
penurunan sebesar 20%,

Kata kunci: UMKM, Strategi Pemasaran, WA Business

Abstract

Some MSMEs have problems related to marketing strategies that can increase sales profits,
especially during the pandemic. Each marketing strategy has advantages and disadvantages in the
management process, especially online marketing strategies. MSME actors have difficulty in adopting
marketing strategies if they are only done independently without recruiting workers who are experts in
online product promotion. So in this community service, making WA a promotional media, considering
that every MSME actor is familiar and easy to understand applications in WA and there is already a
sales group in WA, but it is less popular with the term WA Business. Seeing this opportunity, this
activity will focus on socialization and technical guidance on the use of WA Business which is carried
out virtually because this activity is carried out during the pandemic. As a result of this activity, 5
MSME actors already have wa business and are able to do product and marketing updates
independently.

Keywords: MSMEs, Marketing Strategy, WA Business

1. Pendahuluan
Berdasarkan survei Best Cities for Business (BCB) pada tahun 2015 yang dilakukan oleh

majalah SWA menunjukkan bahwa kota Balikpapan merupakan salah satu dari 15 kota
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bisnis terbaik di Indonesia. Kota Balikpapan berada di peringkat tujuh, ini merupakan
peringkat tertinggi untuk semua kota di pulau Kalimantan (Prahadi, 2016). Hal ini terjadi
karena Kota Balikpapan merupakan pusat bisnis dan industri di pulau Kalimantan. Begitu
juga di Balikpapan merupakan kota yang memiliki kekayaan sumber daya alam yang
melimpah terutama di minyak dan gas.

Tidak hanya dikenal sebagai pusat bisnis yang memiliki sumber daya alam yang
melimpah, Pemerintah Kota Balikpapan memiliki kesiapan infrastruktur baik fisik dan non
fisik (birokrasi). Dalam hal infrastruktur fisik, pemerintah kota Balikpapan memiliki Bandar
udara berskala internasional, yakni Bandar Udara Sultan Aji Muhammad Sulaiman
Sepinggan, pelabuhan Semayang. Dalam hal birokrasi, pemerintah kota Balikpapan
melindungi pelaku UMKM dengan membentuk peraturan daerah yang tidak lagi menerbitkan
izin kepada toko modern seperti minimarket dari luar kota untuk beroperasi di Kota
Balikpapan. Selain itu pemerintah Kota Balikpapan juga akan mengatur jarak dan jam
operasional setiap minimarket sehingga pelaku UMKM dapat bersaing di tengah kompetisi
yang semakin ketat. Oleh karena itu, kota ini dapat dijadikan sebagai salah satu kota rujukan
bagi para pelaku UMKM untuk memulai dan menjalankan usaha mereka.

Namun para pelaku UMKM perlu memikirkan cara menghadapi persaingan dalam dunia
bisnis yang kompetitif. Mereka harus perlu melakukan perhitungan yang baik, dan
pemahaman mendalam untuk menganalisisnya. Untuk memahami terkait segala
kemungkinan baik peluang maupun hambatan dalam menghadapi risiko bisnis. Untuk
merespons permasalahan dan tantangan tersebut, dibutuhkan aplikasi yang bisa menjawab
permasalahan bisnis, meliputi masalah finansial, masalah sumber daya manusia, masalah
persaingan, masalah marketing, masalah penjualan dan masalah pengembangan bisnisnya.
Tantangan terbesar usaha kecil dan menengah adalah pemasaran yang kurang maksimal.
Permasalahan aspek penjualan yang kurang optimal ditandai dengan target pasar yang
kurang jelas, sehingga produknya menyasar ke mana-mana (Ini sejumlah kendala pemasaran
produk yang dihadapi UMKM - ANTARA News). Permasalahan lain para pelaku UMKM tersebut
bagaimana penjual barang dapat menyediakan fitur aplikasi yang memudahkan konsumen
membeli barang dengan mudah, aman dan nyaman. Masalah ini harus cepat ditangkap oleh
pengusaha atau pelaku bisnis untuk mitigasi kegagalan dalam pelaku bisnis barang yang
akan dilakukan.

Oleh karena itu, Para pelaku UMKM perlu juga memikirkan aspek teknologi. Karena pada
era globalisasi seperti sekarang ini, kemampuan penguasaan teknologi merupakan hal
sangat penting. Salah satu pemanfaatan teknologi adalah dengan adanya media sosial.
Keberadaan media sosial tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Semakin tahun,
semakin banyak pula pilihan media sosial yang dapat digunakan. Survei yang dilakukan oleh
We Are Sosial, Hootsuite pada tahun 2020 jumlah pengguna internet di Indonesia sebesar
175,4 juta atau sekitar 64 persen dati total penduduk Indonesia. Dari total pengguna internet
di Indonesia, 91 persen menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
survei tersebut menunjukkan bahwa WA digunakan sebanyak 84 persen dari pengguna
media sosial di Indonesia (Kemp, 2020).

Aplikasi whatsapp memberikan fasilitas pertukaran pesan dalam bentuk file, foto dan
catatan suara dan video (Han & Keskin, 2016). Aplikasi tersebut dapat diunduh secara gratis.
Pada bulan Januari 2018, WA memperkenalkan aplikasi barunya khusus pemilik bisnis yakni
WA Business. Aplikasi WA Business memungkinkan para pelaku bisnis mengirimkan pesan
kepada pelanggan secara efisien. Aplikasi WA Business dapat diunduh dari Goggle Play
Store bagi pengguna Android atau App Store untuk Apple (Sun & Xu, 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa aplikasi WA Business merupakan aplikasi yang mudah digunakan oleh
masyarakat Indonesia termasuk oleh para pelaku UMKM. Sehingga aplikasi tersebut dapat

https://www.antaranews.com/berita/1522732/ini-sejumlah-kendala-pemasaran-produk-yang-dihadapi-umkm
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digunakan secara optimal untuk mempromosikan produk para pelaku UMKM (Rachmawaty, A.
2021).)

Namun pada akhir tahun 2019 wabah covid-19 terdeteksi di kota Wuhan, provinsi Hubei,
Tiongkok. Setelah itu, virus tersebut menyebar ke seluruh dunia. Hingga pada awal tahun
2020, virus covid-19 terdeteksi di Indonesia dan menyebar di Indonesia sampai saat ini. Hal
ini menimbulkan situasi pandemik di Indonesia. Sehingga situasi tersebut dapat memukul
kondisi ekonomi di Indonesia, terlebih lagi bagi para pelaku UMKM di Indonesia. Oleh karena
itu, para pelaku UMKM khususnya di Balikpapan perlu mendapat sosialisasi baik berupa
penggunaan aplikasi WA Business dan strategi pemasaran agar bisnis mereka tetap
bertahan di keadaan pandemi seperti sekarang ini.

2. Metode Pelaksanaan
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada bulan Juli tahun 2021

dengan peserta yang mengikuti sosialisasi sebanyak 9 orang. Dalam sosialisasi melalui
Google Meet yang diadakan oleh ketua, anggota pengabdian kepada masyarakat (dosen
ITK) dan mitra binaan sebagai anggota (pelaku UMKM di Kota Balikpapan). WA Business
merupakan solusi untuk pemasaran tertarget secara masif dan luas dengan modal yang
relatif kecil, dikarenakan aplikasi tersebut merupakan aplikasi popular yang digunakan
hampir di setiap orang dalam melakukan komunikasi atau interaksi dengan perjual dan
pembeli baik offline maupun online. Aplikasi yang di desain khusus untuk pemilik bisnis baik
untuk usaha kecil dan usaha menengah (UMKM). WA Business mempunyai banyak fitur-fitur
yang akan memanjakan para pelaku bisnis. Fitur- fitur untuk Pelaku bisnis meliputi mudah
membalas pesan secara otomatis, menyortir pesan dan menjawab pertanyaan dengan cepat.
Aplikasi ini bisa dapat diunduh lewat sistem operasi android maupun iOS. Adapun cara-cara
untuk membuat WA Business (Mengenal WA Business: Cara Lebih Dekat dengan
Pelanggan Anda (niagahoster.co.id)).

1. DownloadWA Business
Aplikasi ini dapat di unduh di play store (android), app store (ios) dan di PC maupun
di laptop.

2. Masukan Nomor Telepon
Setelah aplikasi WA Business dapat diunduh dan di instal, mendaftarkan nomor
telepon

3. Lengkapi Profil Bisnis
Proses setelah aplikasi di instal baik di HP, PC maupun di laptop proses selanjutnya
adalah melengkapi profil bisnisnya. Caranya klik menu setting > Business Setting >
Profil. Harus dipastikan informasi bisnisnya, meliputi nama bisnis, alamat, detail
kontak, katagori, email dan website.

4. Membalas balas Pesan secara otomatis
Setelah melengkapi profil bisnis Langkah selanjutnya yaitu melakukan mengaturkan
dengan menulis pesan balasan dengan memilih fitur balas pesan otomatis. Fitur
balas pesan secara otomatis ini memudahkan pengguna membalas pesan pelanggan
pada luar jam kerja. Tahapan-tahapan mengatur balas pesan secara otomatis
dengan pilih menu setting > business setting > pilih opsi Away Message/greeting
message/quick replies.

Adapun kelebihan dari fitur WA Business dibandingkan aplikasi yang lain untuk
melakukan bisnis yaitu ada nama akun pengguna, profil pengguna, pesan otomatis, katalog,
statistik pesan, katagori bisnis dan label.

Pemilihan aplikasi bisnis yang tepat guna merupakan strategi bisnis untuk
memenangkan persaingan bisnis, dan kelangsungan hidup bisnis yang berkelanjutan. Ada
beberapa kelebihan dari aplikasi ini yang dapat membantu pelaku bisnis dalam menjalankan
proses menuju kesuksesan, berikut ini beberapa manfaat dan keunggulan lain dari WA
Business:

https://www.journal.itk.ac.id/index.php/sepakat
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1. Kemudahan dalam komunikasi
Dengan berkomunikasi lebih mudah dan nyaman merupakan salah satu formula
untuk meningkatkan kepuasan pelanggan, dikarenakan pelanggan merasa terlayani
dengan baik oleh penjualnya

2. Terpercaya
Dalam dunia bisnis kepercayaan merupakan tingkat tertinggi dalam keberlangsungan
bisnisnya. Karena tingkat kepercayaan yang tinggi konsumen diberikan perlindungan
oleh penjualnya dari Tindakan kejahatan yang akan menimpa konsumen. Apabila
perlindungan konsumen lemah maka konsumen akan pindah ke penjual yang lain
untuk membeli produk yang sama. Untuk itu whatsapp bisnis memberikan garansi itu,
dengan tersedianya fitur profil bisnis untuk memudahkan melakukan pengecekan
terhadap informasi bisnis yang dijalankan.

3. Mudah Mempromosikan Produk
Selain aplikasi ini digunakan untuk pemasaran, komunikasi dan melindungi
konsumen, WA Business juga memanjakan penjual melakukan promosi produknya
dengan meluncurkan fitur Greeting Message, deskripsi katalog yang lengkap, Setting
Away Message, Jadwal promosi Hard Selling, Promo Broadcast, promosi di setiap
orang yang berbeda, membangun kedekatan dengan konsumen, promosi di tempat
lain yang diarahkan ke WA, menyapa konsumen lama dan feedback tool
(Rachmawaty, 2021). Sehingga dengan keunggulan banyak pilihan dengan berbagai
fitur lainya yang sudah terintegrasi whatsapp dengan Facebook memudahkan
konsumen untuk melihat produk yang akan ditawarkan baik lewat WA Business dan
aplikasi media sosial lainya seperti Facebook.

Ruang lingkup materi dan komponen pengabdian kepada masyarakat yang disusun dan
akan dimasukkan ke dalam bagan alir sistematika berupa diagram Fishbone dapat dilihat
pada Gambar 1. Diagram Fishbone Pelatihan

Gambar 1 Diagram Fishbone Pelatihan, Pembinaan dan Pengembangan Market Mitra
Binaan dengan Aplikasi WA

3. Hasil dan Pembahasan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara luring dan daring

kepada pelaku UMKM daerah setal kuda, Gunung Bahagia, Balikpapan, yang bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha untuk memanfaatkan alat komunikasi yang
lazim digunakan. Didaerah ini terdapat sedikitnya 13 pelaku usaha kecil dan menengah yang
menjual produknya secara konvensional, yaitu pembeli mendatangi took dan melakukan

https://www.journal.itk.ac.id/index.php/sepakat
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transaksi jual beli di toko tersebut. Sejak pandemi Covid-19 melanda Indonesia di awal Maret
2020, mau tidak mau usaha para pedagang ini pun mengalami kesulitan, yang dikarenakan
terbatasnya mobilitas, terbatasnya jam operasional toko, termasuk efek dari banyaknya
pemutusan hubungan kerja yang dapat mengurangi konsumsi masyarakat.

Agar usaha mereka dapat terus berjalan, diperlukan inovasi yang baik, di mana inovasi
ini dituntut untuk user friendly, baik untuk penjual ataupun pembeli. Dalam sosialisasi ini,
dipilihlah fitur whatsapp Business sebagai tools untuk berjualan. Dipilihnya platform chat ini
karena fitur ini sudah sangat familier, dan dapat dengan mudah dioperasikan oleh semua
kalangan. Penjual tidak mengalami kesulitan dalam proses adaptasi penggunaan whatsapp
Business ini. sehingga dapat memaksimalkan pemanfaatannya untuk menjalankan usaha
terutama di masa pandemi.

Hasil yang diharapkan tercapai dari kegiatan ini ketika para pelaku usaha memahami
konsep dari pentingnya promosi dan media yang digunakan. Terdapat beberapa kendala
dalam pelaksanaan program sosialisasi ini, yaitu banyaknya peserta yang terlibat.
Dikarenakan pandemi, pengabdian kepada masyarakat ini hanya dapat diikuti oleh 9 usaha
UMKM, dari target ada 11 UMKM. Hasil kuesioner pada gambar dapat dilihat bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan mengenaiWA Business sebagai media promosi.

Gambar 2 Peningkatan Pengetahuan Promosi dengan WA Business
Sumber: Penulis, 2020

Para pelaku UMKM masih belum akrab dengan aplikasi fitur whatsapp Business seperti :
Greeting Message, deskripsi katalog yang lengkap, Setting Away Message, Jadwal
promosi Hard Selling, Promo Broadcast. Jumlah keseluruhan yang mengikuti pelatihan
sebanyak 9 orang. Persentase perbandingan mitra binaan yang kurang paham mengikuti
pelatihan WA Business terjadi penurunan yang awalnya 28% menjadi 20%, ada peningkatan
pemahaman yang awalnya 29% menjadi 60% dan dari tingkat tidak paham yang
sebelumnya 43% terjadi penurunan sebesar 20%. Mayoritas pedagang hanya paham bahwa
fitur chat whatsapp adalah platform untuk chatting. Jika pun dapat digunakan untuk berjualan,
tetapi berjualan secara konvensional, yaitu dengan cara update status dan mengunggah
produk di chat group. WA Business sendiri menyediakan berbagai fasilitas yang dapat
memudahkan penjualan. Fitur-fiturnya terdiri dari foto produk yang kita jual yang disediakan
dalam produk katalog, harga dari produk tersebut, dan ketersediaannya, sehingga jika
pelanggan tertarik pada produknya, bisa langsung menghubungi penjual tanpa perantara
dan tanpa proses yang berbelit-belit (seperti bertanya tentang harga, tentang kesediaan
produk, ataupun bertanya terkait promo yang sedang tersedia).

https://www.journal.itk.ac.id/index.php/sepakat
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UMKM yang terlibat adalah UMKM penjual kue basah, penjual kopi dengan brand sendiri,
penjual makanan khas sebagai oleh-oleh, dan penjual pernak-pernik khas sebagai oleh-oleh.
Awalnya UMKM ini terdampak pandemi, sehingga penjualan menurun drastis. Adanya PSBB
(Pembatasan Sosial Berskala Besar) di Balikpapan, banyaknya pekerja yang dirumahkan,
ojek online juga semakin terbatas, membuat daya beli menurun drastis sehingga terjadi
peningkatan jumlah kemiskinan dari 1.240 jiwa pada tahun 2019 menjadi 17.020 di tahun
2020 (Tingkat Kemiskinan Balikpapan Naik Saat Pandemi Covid-19, Ini Kata BPS (bisnis.com).

Adanya sosialisasi dan bimbingan teknis penggunaanWA Business ini (Gambar 3) selain
meningkatkan engagement antara pemilik usaha dengan pelanggan. Pelanggan melakukan
pemesanan melalui aplikasi WA Business, di mana pada aplikasi ini sudah tertera jenis
produk dan harganya, dan mengambil pesanan (pick-up) sesuai perjanjian yang dibuat
dengan penjual.

Gambar 3. Sosialisasi dan Bimbingan Teknis WA Business kepada UMKM
Sumber: Penulis, 2020

Dengan aplikasi ini, pemilik usaha merasa terbantu, dan ekonomi terus berputar. Karena
jika sebelumnya hanya menunggu pelanggan ke toko, saat ini mereka sudah dapat
melakukan transaksi langsung dengan pelanggan, pemilik usaha dapat memperbarui produk
dan harga yang mereka miliki. Bahkan, Melalui WA Business konsumen dapat menerima
informasi secara seketika terkait produk (Hendriyani, 2020) dan/atau promo terbaru dari
UMKM.

Saat ini para pemilik bisnis sedang gencar melakukan pemasaran via media sosial, jika
ada pelanggan yang datang ke toko tentu tidak lupa untuk saling bertukar nomor. Hal ini
tentu memudahkan penjual dalam mengirim pesan broadcast. Beberapa pemilik usaha pun
mulai memikirkan konten yang berisi product knowledge usaha mereka, sehingga dalam
kurun waktu minimal 1 minggu 1 kali dapat mengirimkan kontennya kepada customer. Selain
itu interaksi antara penjual dan pembeli relatif lebih cepat, karena mudahnya
mengoperasionalkan fitur chat ini.

4. Kesimpulan
Sebagian besar pekerja dari 5 UMKM yang sebelumnya hanya 29% yang memahami

WA Business. Setelah mengikuti sosialisasi dan bimbingan secara teknis, adanya kenaikan
2 kali lipat menjadi 60%. Sehingga, saat ini mereka sudah bisa melakukan promosi secara

https://kalimantan.bisnis.com/read/20210118/407/1344464/tingkat-kemiskinan-balikpapan-naik-saat-pandemi-covid-19-ini-kata-bps
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mudah dan mandiri. Namun, di sini perlu adanya penelitian berkaitan dengan indikator apa
saja yang dapat mempengaruhi hasil pendapatan secara maksimal jika menggunakan WA
Business WA Business dalam strategi pemasaran produk.
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